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ABSTRAK 

 
Abstract 

Educational technology plays an important role in improving the effectiveness and efficiency of the learning 

process in the digital era, particularly through the use of Learning Management Systems (LMS). This study 

aims to analyze the level of students’ focus and engagement in using LMS, examine the implementation of 

Problem Based Learning (PBL) in Islamic Education (PAI), and explore the integration of LMS and PBL 

in enhancing students’ learning engagement. This research employs a qualitative method with a case study 

approach conducted at SMK Ma’arif NU Kencong. Data were collected through interviews, observations, 

and documentation. The findings indicate that LMS facilitates structured learning through the provision of 

materials, assignments, and evaluations, while PBL encourages students to actively analyze problems and 

develop solutions. The integration of LMS and PBL has been proven to improve students’ focus, 

engagement, and critical thinking skills. Therefore, LMS not only functions as a digital learning medium 

but also as an active learning environment that supports more effective and meaningful Islamic Education 

learning. 

 

Keywords: Learning Management System; Problem Based Learning; Student Engagement; Islamic 

Education  

 

Abstrak 

Teknologi pendidikan berperan penting dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran 

di era digital, salah satunya melalui pemanfaatan Learning Management System (LMS). Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat fokus dan keterlibatan belajar siswa dalam penggunaan LMS, 

mengkaji penerapan strategi Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI), serta menganalisis integrasi LMS dan PBL dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dilaksanakan di SMK Ma’arif NU 

Kencong. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LMS mampu memfasilitasi pembelajaran secara terstruktur melalui 

penyediaan materi, tugas, dan evaluasi, sementara PBL mendorong siswa untuk aktif dalam menganalisis 

masalah dan menyusun solusi. Integrasi LMS dan PBL terbukti meningkatkan fokus, keterlibatan, serta 

kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, LMS tidak hanya berfungsi sebagai media digital, 

tetapi juga sebagai lingkungan belajar aktif yang mendukung pembelajaran PAI yang lebih efektif dan 

bermakna. 

 

Kata kunci: Learning Management System; Problem Based Learning; Keterlibatan Belajar; Pendidikan 

Agama Islam  
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I. PENDAHULUAN 
Teknologi pendidikan merupakan perangkat 

bantu visual yang mencakup sistem 

pendekatan, strategi dan metodologi 

instruksional yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

proses pembelajaran saat ini (Asmadi et al., 

2025). Teknologi pendidikan bukan sebagai 

tolak ukur keberhasilan dalam proses 

pembelajaran tetapi memiliki tujuan khusus 

untuk meningkatkan proses pembelajaran di era 

digital ini (Miasari et al., 2022). Teknologi 

pendidikan mencakup berbagai alat digital 

seperti perangkat lunak, sumber belajar digital, 

dan sistem pembelajaran berbasis aplikasi 

seperti Learning Management System (LMS) 

yang memfasilitasi pengelolaan materi, 

interaksi, evaluasi, dan kolaborasi antara 

pendidik dan peserta didik.  

   Learning Management System 

(LMS) adalah sistem atau perangkat lunak yang 

digunakan untuk mengelola, mengorganisasi, 

mendistribusikan, dan memantau proses 

pembelajaran secara terintegrasi. Melalui LMS, 

pendidik dapat mengatur materi, aktivitas 

belajar, penilaian, serta interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dalam satu platform 

pembelajaran (Wulandari & Tohir, 2024). 

Sejalan dengan pengertian tersebut, Aplikasi 

Learning Management System (LMS) 

merupakan salah satu sistem pembelajaran 

berbasis web yang dirancang untuk mendukung 

keseluruhan proses belajar mengajar digital 

meliputi penyampaian materi, tugas, evaluasi, 

serta interaksi antara pendidik dan siswa 

(Mahabul et al., 2025). Lebih Lanjut, Learning 

Management System (LMS) merupakan sistem 

atau perangkat lunak berbasis teknologi yang 

digunakan untuk mengelola, mendistribusikan, 

dan mengatur proses pembelajaran secara 

digital. Dalam pembelajaran gabungan antara 

daring (online) dan luring (tatap muka) atau 

yang dikenal sebagai blended learning, LMS 

berfungsi sebagai media yang 

mengintegrasikan kegiatan pembelajaran di 

kelas dengan pembelajaran berbasis internet 

sehingga proses belajar dapat berlangsung 

secara lebih fleksibel dan terstruktur (Ginting et 

al., 2023). Learning Management System 

(LMS) adalah sistem perangkat lunak berbasis 

web yang dirancang untuk mengelola, 

menyampaikan, mengorganisir, melakukan 

interaksi, serta mengevaluasi proses 

pembelajaran secara terintegrasi. LMS 

digunakan sebagai platform utama dalam 

pembelajaran daring (online), namun juga 

berperan penting dalam model pembelajaran 

hybrid atau blended learning, yang 

menggabungkan pembelajaran daring dan 

luring (offline/tatap muka) secara efektif 

(Islamawati & Samsuddin, 2025). Dengan 

demikian, LMS dapat dipahami sebagai sistem 

pembelajaran digital yang digunakan untuk 

mengelola dan mendukung proses 

pembelajaran, terutama dalam model 

pembelajaran yang menggabungkan kegiatan 

tatap muka dan pembelajaran berbasis internet, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 

secara lebih efektif dan efisien (Wulandari & 

Tohir, 2024). 

   Strategi Problem Based 

Learning (PBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan 

permasalahan autentik sebagai pusat kegiatan 

belajar sehingga peserta didik terdorong untuk 

secara aktif mencari, menganalisis, serta 

menyusun solusi terhadap permasalahan 

tersebut (Aziza et al., 2025). Selain itu, Strategi 

Problem Based Learning (PBL) suatu 

pendekatan pembelajaran student-centered 

yang menekankan pemberian masalah nyata 

sebagai titik awal pembelajaran untuk 

mendorong peserta didik melakukan analisis, 

kolaborasi, eksplorasi konsep melalui 

pertanyaan dan investigasi, sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan keterampilan 

komunikasi (Nuraeni et al., 2025). Oleh karena 

itu, strategi Problem Based Learning (PBL), 

pendidik berperan sebagai fasilitator yang 

memberikan bimbingan dan dukungan saat 

peserta didik bekerja melalui masalah, bukan 

sekedar menyampaikan materi secara langsung 

seperti pada model pembelajaran konvensional 

(Jannah, 2025). Dengan demikian, Strategi 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu 

peningkatan pemahaman konsep secara 

mendalam, tetapi juga membentuk karakter 

pembelajar yang aktif, reflektif, dan mampu 

menghadapi berbagai permasalahan nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. 

   Aplikasi Learning 

Management System (LMS) dapat berperan 
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sebagai wadah digital yang memfasilitasi 

pelaksanaan strategi Problem Based Learning 

(PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) secara lebih efektif dan relevan. 

menyediakan fitur-fitur seperti modul 

pembelajaran, penugasan terstruktur, yang 

mendukung tahapan PBL mulai dari pemberian 

masalah autentik, sehingga proses PBL di 

Pendidikan Agama Islam (PAI)  dapat terjadi 

secara lebih terorganisir dan terdokumentasi 

(Niam et al., 2025). Learning Management 

System (LMS) memungkinkan peserta didik 

untuk mengakses sumber belajar Islam secara 

fleksibel terkait kasus-kasus kontekstual yang 

berkaitan dengan nilai-nilai keislaman yang 

dipelajari, sementara pendidik dapat memantau 

perkembangan pemecahan masalah dan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), yang 

selama ini menjadi tantangan dalam 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, 

integrasi aplikasi Learning Management 

System (LMS) dengan strategi Problem Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya 

memperkuat akses dan kolaborasi digital, tetapi 

juga memperkaya pengalaman belajar peserta 

didik dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam 

melalui pemecahan masalah yang kontekstual 

dan bermakna. 

   Fenomena penggunaan 

Learning Management System (LMS) saat ini 

banyak dijumpai di berbagai lingkungan 

pendidikan. Learning Management System 

(LMS) dimanfaatkan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran, mengorganisasi konten, 

memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa, 

serta meningkatkan fleksibilitas dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar 

mengajar yang lebih terstruktur dan 

terdokumentasi dibanding metode 

konvensional (Wulandari & Tohir, 2024). Hal 

ini menunjukkan bahwa manfaat Learning 

Management System (LMS) untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran digital 

secara menyeluruh.  

   Berdasarkan hasil observasi 

awal yang dilakukan di SMK Ma’arif NU 

Kencong, diperoleh informasi bahwa 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

telah memanfaatkan Learning Management 

System (LMS) sebagai media pendukung dalam 

proses belajar mengajar. Learning 

Management System (LMS) digunakan oleh 

guru untuk mengunggah materi pembelajaran, 

memberikan penugasan. Dengan adanya 

Learning Management System (LMS), proses 

pembelajaran menjadi lebih terstruktur karena 

materi dan tugas terdokumentasi dalam satu 

sistem yang dapat diakses kembali oleh peserta 

didik. Dalam pelaksanaannya, sebagian besar 

siswa mengakses Learning Management 

System (LMS) menggunakan handphone 

pribadi masing-masing saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Ditemukan bahwa 

beberapa siswa kurang fokus ketika 

menggunakan perangkat handphone, seperti 

membuka aplikasi lain di luar kepentingan 

pembelajaran atau pengalihan fokus oleh 

notifikasi media sosial. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa meskipun Learning 

Management System (LMS) telah diterapkan 

sebagai media pendukung pembelajaran PAI di 

SMK Ma’arif NU Kencong dan didukung oleh 

fasilitas yang memadai, diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih tepat agar penggunaan 

Learning Management System (LMS)  dapat 

meningkatkan fokus belajar siswa. 

Menurut Sulaeman dalam Jurnal 

(Yahya, 2023) menunjukkan bahwa media 

digital dapat membuat proses belajar menjadi 

lebih hidup karena materi disajikan secara 

interaktif dan menarik bagi siswa. Namun, 

penelitian tersebut belum membahas secara 

khusus tentang Learning Management System 

(LMS) serta bagaimana penerapannya dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan terletak pada pemanfaatan 

teknologi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  Sedangkan menurut 

(Romzi & Idawati, 2025) menunjukkan bahwa 

Pembelajaran PAI berbasis LMS menjadi 

sangat relevan karena mengingat terbatasnya 

kajian empiris yang masih yang mendalam 

terkait d engan efektivitas serta strategi 

penerapan teknologi dalam konteks pendidikan 

islam. Menurut (Khairuniza & Rizki, 2025) 

menunjukkan bahwa pembelajaran hybrid 

berbasis LMS mampu meningkatkan 

kemandirian belajar siswa dengan nilai gain 

score sebesar 0,46 dalam kategori sedang. 

Peningkatan terlihat pada kemampuan 

mengatur waktu, inisiatif belajar, dan tanggung 

jawab akademik siswa.  

Tujuan dari penelitian ini Adalah: (1) 

menganalisis tingkat fokus dan keterlibatan 

belajar siswa dalam penggunaan LMS pada 
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pembelajaran PAI, (2) mengkaji penerapan 

strategi Problem Based Learning dalam 

pembelajaran PAI berbasis LMS, dan (3) 

menganalisis integrasi PBL dalam LMS dalam 

meningkatkan fokus dan keaktifan belajar 

siswa. Adapun kebaruan (novelty) penelitian 

ini terletak pada pengembangan konsep 

pembelajaran PAI berbasis integrasi LMS–

PBL yang berorientasi pada peningkatan fokus 

dan keaktifan belajar siswa. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang cenderung 

memisahkan antara penggunaan LMS dan 

penerapan PBL, penelitian ini 

mengintegrasikan keduanya secara langsung 

dalam satu sistem pembelajaran. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam pengembangan model pembelajaran 

berbasis teknologi yang tidak hanya 

menekankan aspek digitalisasi, tetapi juga 

penguatan aktivitas berpikir siswa melalui 

pemecahan masalah. 

 
II. METODE PENELITIAN  
 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus atau 

perumusan masalah (Research Problem). 

Pendekatan studi kasus dipilih karena 

karakteristiknya yang mampu mengeksplorasi 

fenomena kontemporer secara menyeluruh 

dalam batasan konteks tertentu dalam hal ini 

implementasi LMS dengan model PBL pada 

pembelajaran PAI di satu lokasi sekolah. 

(Sinaga, 2023). Sedangkan metode kualitatif 

suatu perumusan pertanyaan penelitian 

(Research Question) yang relevan, menarik, 

dan mengarahkan untuk mendaptkan pemahan 

yang lebih baik dan terintegrasi (Agustini et al., 

2023). Penelitian kualitatif dipilih karena 

fokusnya pada pemahaman proses, makna, dan 

pengalaman para aktor yang terlibat dalam 

konteks nyata, di mana fenomena sosial tidak 

bisa sepenuhnya dijelaskan melalui angka atau 

statistik semata, melainkan perlu ditangkap 

melalui narasi, deskripsi, dan interpretasi 

terhadap tindakan serta interaksi yang terjadi di 

lapangan. Pendekatan studi kasus dalam 

penelitian kualitatif menekankan pentingnya 

memahami fenomena dalam keadaan aktualnya 

dan mengidentifikasi hubungan kontekstual 

antara variabel-variabel sosial yang kompleks, 

sehingga hasil penelitian ini bukan sekadar 

menjelaskan kejadian, tetapi 

menginterpretasikan pengalaman, persepsi, 

serta praktik terbaik yang terjadi di lapangan 

(Nurahma & Hendriani, 2021). 
Penelitian ini dilaksanakan dilaksanakan di 

SMK Ma’arif NU Kencong. Yang beralamat di Jl. 

KH. Abdul Kholiq No.26, Ponjen, Kencong, Kec. 

Kencong, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Sumber 

data dalam penelitian ini meliputi narasumber utama 

yaitu guru PAI SMK Ma’arif NU Kencong dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis LMS. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara mendalam, observasi pelaksanaan 

pembelajaran, serta dokumentasi terkait aktivitas 

pembelajaran dalam LMS. Jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara semi-terstruktur suatu 

wawancara yang menggunakan pedoman 

pertanyaan sebagai acuan, namun tetap memberikan 

ruang fleksibilitas kepada informan untuk 

mengembangkan jawaban secara luas. Hal ini 

dipilih karena sesuai dengan karakteristik penelitian 

studi kasus yang menekankan eksplorasi mendalam 

terhadap fenomena kontekstual (Yin, 2023). 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman dalam 

jurnal (Ash-shiddiqi et al., 2025), yang meliputi 

beberapa tahapan yaitu: reduksi data (data 

reduction), penyajian data (data dusplay), penarikan 

kesimpulan (conclusion drawing). Dalam penelitian 

ini validitas (keabsahan data) menggunakan 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Tahapan 

penelitian dalam ini meliputi beberapa tahap sebagai 

berikut: tahap persiapan, tahap pelaksanaan 

penelitian (pengumpulan data), tahap analisis data, 

dan tahap penarikan kesimpulan dan penyusunan 

laporan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  
Tingkat Fokus dan Keterlibatan Belajar 

Siswa dalam Penggunaan Learning 

Management System Pada Pembelajaran 

PAI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan Learning Management System 

(LMS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK Ma’arif NU Kencong telah 

membantu guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan 

(Ulfitriyah et al., 2024) menjelaskan bahwa 

penggunaan LMS dalam pembelajaran PAI 

dimanfaatkan untuk menyampaikan materi, 

melakukan diskusi, mengumpulkan tugas, serta 

melaksanakan evaluasi melalui kuis dan 

penugasan berbasis LMS. Selain itu, LMS juga 

mendukung guru dalam memberikan arahan 

kepada siswa terkait penggunaan media digital 

secara bijak, baik dari sisi positif maupun 

negatif. Integrasi teknologi dalam 
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pembelajaran PAI perlu diarahkan secara 

pedagogis agar tidak hanya menekankan aspek 

teknis, tetapi juga tetap memperhatikan 

pembentukan nilai moral dan spiritual siswa. 

Hal ini sesuai dengan pandangan (Hartanto & 

Soedjiwo, 2025) bahwa integrasi teknologi 

dalam pembelajaran PAI perlu diarahkan 

secara pedagogis agar tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis, tetapi juga tetap 

memperhatikan nilai moral dan spiritual siswa. 

Jadi Learning Management System (LMS) 

tidak hanya berfungsi sebagai media 

pembelajaran digital, tetapi juga sebagai sarana 

untuk mengelola, memantau dan mengevaluasi 

proses pembelajaran PAI secara lebih efektif. 

Dalam Learning Management System 

(LMS) terdapat vidio pembelajaran, materi, 

tujuan pembelajaran serta dasbord yang 

memuat beberapa materi dalam lingkup PAI. 

Fitur-fitur tersebut membantu guru memantau 

keterlibatan belajar siswa, terutama berkaitan 

dengan nilai dan siswa yang belum 

mengerjakan tugas. Hal ini menunjukkan 

bahwa LMS tidak hanya berfungsi sebagai 

media pembelajaran digital, tetapi juga sebagai 

sarana untuk mengelola, memantau, dan 

mengevaluasi proses pembelajaran PAI secara 

lebih efektif. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Dongoran & MD, 2025) bahwa 

Learning Management System (LMS) 

menyediakan fitur pengelolaan konten yang 

memungkinkan guru mengunggah, 

menyimpan, dan mengatur bahan pembelajaran 

secara sistematis, dilengkapi dengan fasilitas 

interaksi daring seperti ruang diskusi, forum, 

dan fitur percakapan yang mendukung 

komunikasi serta kerja sama antara guru dan 

siswa, serta dapat diakses secara fleksibel 

kapan saja dan dari mana saja sehingga proses 

pembelajaran menjadi lebih praktis dan tidak 

terbatas oleh ruang maupun waktu. Dalam 

konteks pembelajaran PAI, penggunaan LMS 

dapat membantu siswa lebih mudah memahami 

materi karena guru dapat menyediakan bahan 

ajar dalam bentuk teks, video, dan tugas yang 

terstruktur. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Balalle, 2024) tentang keterlibatan siswa 

dalam pendidikan berbasis teknologi yang 

menunjukkan bahwa teknologi pendidikan 

dapat mendukung keterlibatan belajar apabila 

digunakan untuk memfasilitasi akses materi, 

interaksi, dan aktivitas pembelajaran yang 

bermakna.  

  Dalam konteks pembelajaran PAI, 

penggunaan LMS juga dapat membantu 

siswa lebih fokus apabila guru memberikan 

arahan yang jelas. Arahan guru menjadi 

penting karena penggunaan media digital 

berpotensi menimbulkan dua sisi, yaitu 

sebagai sarana pendukung pembelajaran 

dan sebagai gangguan pengalihan perhatian 

seperti halnya notifikasi yang muncul saat 

proses belajar berlangsung. Hal ini sejalan 

dengan (Nurqozin et al., 2023) yang 

menunjukkan  bahwa pemanfaatan media 

digital dalam pembelajaran PAI dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi 

tetap membutuhkan peran guru dalam 

mengelola proses pembelajaran agar media 

digital benar-benar mendukung tujuan 

pembelajaran. Hal ini penting karena 

pembelajaran berbasis digital membutuhkan 

pengawasan dan pendampingan agar siswa 

tetap berada pada tujuan pembelajaran yang 

telah dirancang. 

Dalam perspektif teori belajar 

konstruktivisme, belajar dipahami sebagai 

proses aktif peserta didik dalam membangun 

pengetahuan melalui pengalaman, interaksi, 

dan keterlibatan langsung dengan lingkungan 

belajar. Konstruktivisme menekankan bahwa 

pembelajaran berlangsung secara aktif, otentik, 

dan situasional, serta mengaitkan pengetahuan 

lama dengan informasi baru sehingga peserta 

didik dapat membangun pemahamannya 

sendiri, sementara guru berperan sebagai 

fasilitator (Masgumelar & Mustafa, 2021). 

Sedangkan menurut penelitian (Trianto, 2024) 

menegaskan bahwa pembelajaran memberi 

kesempatan kepada peserta didik untuk aktif 

mencari, menggali, dan menemukan konsep 

secara holistik dan otentik. Dalam konteks 

penggunaan Learning Management System 

(LMS), teori konstruktivisme relevan karena 

siswa tidak hanya menerima materi dari guru, 

tetapi juga membangun pemahamannya 

melalui aktivitas mengakses materi, menonton 

video pembelajaran, mengerjakan tugas, 

mengikuti evaluasi, dan memanfaatkan sumber 

belajar digital secara mandiri.  

Secara teoretis, fokus dan keterlibatan 

belajar siswa dalam penggunaan Learning 

Management System (LMS) dapat dipahami 

melalui konsep student engagement dalam 

pembelajaran digital. Keterlibatan belajar tidak 
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hanya tampak dari kehadiran siswa dalam 

kelas, tetapi juga dari perilaku belajar, aktivitas 

kognitif, dan partisipasi siswa dalam 

memanfaatkan sumber belajar digital. Dalam 

konteks LMS, keterlibatan tersebut dapat 

diamati melalui indikator seperti frekuensi 

akses ke LMS, keteraturan membuka materi, 

penyelesaian tugas, keikutsertaan dalam 

evaluasi, serta komunikasi atau diskusi yang 

terjadi melalui platform pembelajaran (Ahmadi 

et al., 2023). Oleh karena itu, fokus belajar 

siswa dalam LMS sangat dipengaruhi oleh 

kejelasan tujuan pembelajaran, ketersediaan 

materi yang terstruktur, arahan guru, dan 

kemampuan siswa mengendalikan penggunaan 

perangkat digital agar tetap digunakan untuk 

kepentingan pembelajaran.   

Dengan demikian, penggunaan LMS 

dalam pembelajaran PAI di SMK Ma’arif NU 

Kencong menunjukkan bahwa teknologi digital 

dapat mendukung fokus dan keterlibatan 

belajar siswa apabila dikelola secara tepat. 

LMS memberikan kemudahan akses terhadap 

materi, tugas, video pembelajaran, dan 

evaluasi, sekaligus membantu guru memantau 

aktivitas belajar siswa melalui data yang 

terekam dalam sistem. Peran guru tetap 

menjadi faktor penting dalam mengarahkan 

penggunaan LMS agar siswa tidak hanya 

menggunakan aplikasi secara teknis, tetapi juga 

benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran 

PAI secara aktif, fokus, dan bermakna. 
 

Penerapan Strategi Problem Based Learning 

(PBL) Dalam Pembelajaran PAI yang 

Memanfaatkan Learning Management 

System (LMS) 

Penerapan PBL yang memanfaatkan 

LMS dalam pembelajaran PAI di SMK Ma’arif 

NU Kencong tampak melalui kegiatan 

pembelajaran yang tidak hanya berorientasi 

pada penyampaian materi, tetapi juga pada 

proses berpikir siswa. Siswa tidak hanya 

membaca materi atau menerima penjelasan 

guru, tetapi juga diarahkan untuk memahami 

masalah, menemukan penyebab, dan 

menentukan solusi. Dalam hal ini, LMS 

berfungsi sebagai media yang menyediakan 

materi, video, tujuan pembelajaran, dan tugas, 

sedangkan PBL berfungsi sebagai strategi yang 

mengarahkan siswa untuk berpikir kritis dan 

terlibat dalam proses pemecahan masalah. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Karim, 

2022) yang menunjukkan bahwa 

model Problem Based Learning (PBL) efektif 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian (Hidayati et al., 2024) yang 

menjelaskan bahwa PBL dalam pembelajaran 

PAI dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis karena siswa diarahkan untuk 

menganalisis, merefleksi, dan mengevaluasi 

berbagai sudut pandang dalam memahami 

masalah.  Selain itu, penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa PBL efektif melatih 

keterampilan berpikir kritis melalui tahapan 

orientasi masalah, pembelajaran kolaboratif, 

dan evaluasi reflektif.  

Dalam pelaksanaannya, strategi PBL 

berbasis LMS membantu siswa membangun 

keterlibatan belajar secara lebih aktif. Siswa 

tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi 

terlibat dalam proses pencarian jawaban atas 

masalah yang diberikan guru. Kegiatan 

memahami masalah, menganalisis penyebab, 

dan menyusun solusi memperlihatkan bahwa 

siswa mulai menggunakan kemampuan 

berpikir kritis dalam pembelajaran PAI. 

Temuan tersebut sejalan dengan (Rohmah, 

2025) yang menunjukkan bahwa PBL dalam 

pembelajaran PAI berdampak positif terhadap 

kemampuan berpikir kritis, keaktifan, 

kreativitas, motivasi, dan kerja sama siswa. 

(Hafidah & Syarifin, 2024) juga menemukan 

bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan 

hasil belajar Pendidikan Agama Islam karena 

siswa terlibat aktif dalam memahami materi 

dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian, 

penerapan PBL dalam LMS tidak hanya 

meningkatkan aktivitas teknis siswa dalam 

membuka aplikasi, tetapi juga meningkatkan 

aktivitas kognitif dan sosial siswa melalui 

proses bertanya, menalar, bekerja sama, dan 

menyampaikan solusi. 

Selain itu, (Yu & Zin, 2022) 

menjelaskan bahwa PBL yang diarahkan pada 

pengembangan berpikir kritis dapat memberi 

hasil positif apabila aktivitas pembelajaran 

dirancang secara eksplisit untuk melatih 

analisis, refleksi, dan evaluasi. Temuan 

tersebut diperkuat oleh  yang menunjukkan 

bahwa PBL secara umum efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan temuan 

peneliti (Liu & P´asztor, 2022) bahwa siswa 

lebih aktif menganalisis masalah dan 
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penyebabnya setelah pembelajaran diarahkan 

melalui strategi PBL. Dalam pembelajaran 

PAI, kemampuan tersebut penting karena siswa 

tidak hanya dituntut mengetahui konsep 

keagamaan, tetapi juga memahami cara 

menerapkan nilai agama dalam situasi nyata. 

Dengan demikian, PBL berbasis LMS dapat 

memperkuat pembelajaran PAI karena siswa 

diarahkan untuk menghubungkan materi 

keagamaan dengan persoalan kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan mereka. 

Dalam teori konstruktivisme sosial, 

Vygotsky menjelaskan bahwa perkembangan 

kemampuan belajar siswa dapat terjadi secara 

optimal melalui  zone of proximal 

development (ZPD), yaitu jarak antara 

kemampuan siswa menyelesaikan tugas secara 

mandiri dan kemampuan menyelesaikan tugas 

dengan bimbingan guru atau teman sebaya 

yang lebih mampu (Swastika & Utami, 2025). 

Secara teoretis, Problem Based 

Learning (PBL) merupakan strategi 

pembelajaran yang menggunakan masalah 

nyata sebagai konteks pembelajaran untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan membangun pengetahuan baru. 

PBL menempatkan siswa sebagai pusat 

pembelajaran dan mendorong siswa terlibat 

aktif dalam proses penyelidikan, analisis, 

diskusi, dan refleksi (Salsabila & Muqowim, 

2024). Teori konstruktivisme juga menegaskan 

bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika 

siswa aktif membangun pengetahuannya 

sendiri melalui pengalaman langsung, refleksi, 

dan interaksi sosial. Pembelajaran berbasis 

masalah merupakan salah satu implementasi 

konstruktivisme karena siswa tidak hanya 

menerima informasi secara pasif, tetapi 

mengembangkan pemahaman melalui kegiatan 

menganalisis masalah dan menemukan Solusi 

(Nisa et al., 2024).  Hal tersebut sejalan dengan 

penerapan PBL berbasis LMS di SMK Ma’arif 

NU Kencong yang mendorong siswa aktif 

berdiskusi, menganalisis persoalan, dan 

menghubungkan materi PAI dengan situasi 

nyata kehidupan sehari-hari. 

 

integrasi strategi Problem Based Learning 

(PBL) dalam Learning Management System 

(LMS) dapat Mendukung Peningkatan 

Fokus dan Keaktifan Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran PAI  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

LMS menjadi lebih optimal ketika digunakan 

sebagai ruang pembelajaran berbasis masalah. 

Materi, video, tujuan pembelajaran, dan tugas 

dalam LMS berfungsi sebagai sumber dan alur 

belajar, sedangkan Problem Based Learning 

(PBL) menjadi kerangka aktivitas yang 

membuat siswa membaca masalah, mencari 

penyebab, dan menentukan solusi. Dengan hal 

ini, LMS tidak berhenti sebagai media 

administrasi pembelajaran, tetapi berkembang 

menjadi lingkungan belajar digital yang 

mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif. Penelitian ini sejalan dengan (Ahmadi et 

al., 2023) yang menjelaskan bahwa aktivitas 

siswa yang terekam dalam LMS, seperti 

mengakses materi, mengerjakan tugas, 

mengikuti asesmen, dan berkomunikasi, dapat 

menjadi indikator keterlibatan belajar siswa 

dalam pembelajaran digital.  Selain itu, 

(Balalle, 2024) menegaskan bahwa teknologi 

pendidikan dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa apabila digunakan untuk mendukung 

akses materi, interaksi, dan aktivitas 

pembelajaran yang bermakna. Dengan 

demikian, integrasi PBL dalam LMS 

memperkuat fungsi LMS dari sekadar media 

penyimpanan materi menjadi lingkungan 

belajar aktif yang mendukung proses analisis, 

refleksi, dan pemecahan masalah. 

Secara mendalam, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan fokus belajar 

siswa tidak hanya dipengaruhi oleh keberadaan 

Learning Management System (LMS) sebagai 

media digital, tetapi juga oleh cara guru 

merancang aktivitas pembelajaran di dalamnya. 

Learning Management System (LMS) dapat 

menyediakan materi dan tugas, tetapi tanpa 

strategi pembelajaran yang tepat, 

penggunaannya cenderung hanya menjadi 

tempat pengumpulan tugas. Hal tersebut sesuai 

dengan penelitian (Wiragunawan, 2022) bahwa 

Learning Management System (LMS) dapat 

berfungsi sebagai sarana penyediaan materi, 

tugas dan evaluasi belajar. Namun, agar 

pembelajaran lebih bermakna, diperlukan 

model pembelajaran yang tepat, seperti 

Problem-Based Learning (PBL). Dengan 

demikian, siswa memiliki tujuan belajar yang 

lebih jelas karena mereka diarahkan untuk 

menyelesaikan masalah tertentu.  Kejelasan 

masalah, sumber belajar, dan tugas yang 

tersedia dalam LMS membantu siswa lebih 

fokus dalam mengikuti pembelajaran PAI. 

Menurut penelitian (Gusrian & 

Sujatmiko, 2025) menyatakan bahwa integrasi 



 

 

Scope: Pendidikan, Agama dan Sains.       Halaman:234 

 

PBL dalam media digital seperti LMS terbukti 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih 

interaktif, fleksibel, dan berorientasi pada 

pemecahan masalah nyata, sehingga 

meningkatkan kompetensi dan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

dalam penelitian (Ardani et al., 2025) 

menunjukkan penggunaan LMS mampu 

memfasilitasi proses pembelajaran berbasis 

masalah secara lebih terstruktur dan efektif 

dalam meningkatkan proses berpikir kritis 

siswa. Namun demikian, terdapat perbedaan 

penting antara penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya. Sebagian besar penelitian 

terdahulu lebih menekankan efektivitas PBL 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis atau hasil belajar siswa tanpa 

mengintegrasikannya secara sistematis dengan 

LMS. Sementara itu, penelitian ini 

menunjukkan bahwa integrasi antara PBL dan 

LMS memberikan dampak yang lebih 

komprehensif, yaitu tidak hanya meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis, tetapi juga 

meningkatkan fokus belajar dan keaktifan 

siswa secara bersamaan. Dengan kata lain, 

LMS berfungsi sebagai fasilitator struktur 

pembelajaran, sedangkan PBL berfungsi 

sebagai penggerak aktivitas berpikir siswa. 

Selain itu, penelitian sebelumnya 

tentang LMS umumnya menekankan pada 

aspek aksesibilitas, fleksibilitas, dan 

kemudahan distribusi materi. Berbeda dengan 

itu, penelitian ini menunjukkan bahwa LMS 

memiliki potensi yang lebih luas sebagai 

lingkungan belajar aktif ketika dipadukan 

dengan strategi pembelajaran berbasis masalah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Firdausi & 

Pradana, 2025)  menyatakan bahwa integrasi 

teknologi dalam pembelajaran berbasis 

masalah dapat memperluas pengalaman belajar 

dan memperdalam keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran digital. Berdasarkan 

perbandingan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam pengembangan ilmu pembelajaran, 

khususnya pada integrasi strategi pembelajaran 

dan teknologi pendidikan. Kontribusi utama 

penelitian ini terletak pada penegasan bahwa 

LMS tidak akan optimal apabila hanya 

digunakan sebagai media digital, tetapi perlu 

diintegrasikan dengan strategi pembelajaran 

aktif seperti PBL. Sebaliknya, PBL akan lebih 

efektif apabila didukung oleh LMS yang 

mampu menyediakan sumber belajar, alur 

aktivitas, serta pemantauan proses belajar siswa 

secara terstruktur. 

Temuan baru dalam penelitian ini 

adalah terbentuknya pola pembelajaran PAI 

berbasis integrasi LMS–PBL yang berorientasi 

pada fokus dan keaktifan belajar siswa. Pola 

tersebut meliputi: (1) penyediaan materi dan 

sumber belajar melalui LMS; (2) pemberian 

masalah kontekstual oleh guru; (3) analisis 

masalah oleh siswa dengan memanfaatkan 

LMS; (4) penyusunan solusi berdasarkan nilai-

nilai PAI; serta (5) pengumpulan dan evaluasi 

hasil melalui LMS. Pola ini menunjukkan 

bahwa integrasi LMS dan PBL tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga 

membentuk proses pembelajaran yang lebih 

sistematis, kontekstual, dan bermakna. Dengan 

demikian, originalitas penelitian ini terletak 

pada penguatan konsep bahwa pembelajaran 

PAI berbasis LMS tidak cukup hanya 

berorientasi pada digitalisasi, tetapi harus 

dikembangkan menjadi pembelajaran berbasis 

masalah yang mampu meningkatkan fokus, 

keaktifan, dan kualitas berpikir siswa secara 

menyeluruh. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Learning Management System 

(LMS) dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) belum sepenuhnya optimal apabila 

hanya digunakan sebagai media penyampaian 

materi dan pengumpulan tugas. Optimalisasi 

LMS terjadi ketika diintegrasikan dengan 

strategi pembelajaran aktif, khususnya Problem 

Based Learning (PBL). Integrasi LMS dan PBL 

terbukti mampu meningkatkan fokus dan 

keterlibatan belajar siswa, karena siswa tidak 

hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam memahami masalah, 

menganalisis penyebab, dan menyusun solusi 

berdasarkan nilai-nilai keislaman. Temuan 

penelitian ini menegaskan bahwa LMS 

berperan sebagai fasilitator struktur 

pembelajaran, sedangkan PBL berfungsi 

sebagai penggerak aktivitas berpikir siswa. 

Kombinasi keduanya menghasilkan 

pembelajaran yang lebih sistematis, 

kontekstual, dan bermakna. Kebaruan 

penelitian ini terletak pada integrasi langsung 

LMS dan PBL dalam satu sistem pembelajaran 

yang berorientasi pada peningkatan fokus dan 
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keaktifan belajar siswa, bukan hanya pada hasil 

belajar kognitif. 

Namun, penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada lingkup lokasi yang terbatas 

pada satu sekolah, sehingga generalisasi hasil 

penelitian masih terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menguji model integrasi LMS–PBL pada 

konteks dan jenjang pendidikan yang berbeda, 

serta menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mengukur efektivitasnya secara lebih 

luas. 
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